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ABSTRAK 

DHEA RIZKY. Kerentanan Nelayan Jaring Rampus di Kali Adem, Muara Angke. 

Dibimbing oleh EKO SRI WIYONO dan ZULKARNAIN. 

 

Usaha perikanan jaring rampus di Kali Adem merupakan usaha perikanan tangkap 

skala kecil yang dicirikan dengan respon mereka terhadap kondisi alam, sikap dan 

perilaku nelayan yang bersangkutan, kepemilikan kapal dan alat tangkap, 

kemampuan mengelola keuangan, struktur sosial yang terbentuk dimasyarakat 

nelayan, dan kelembagaan yang ada di wilayah mereka. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan serta mengukur dan memetakan faktor-faktor kerentanan yang 

memengaruhi usaha perikanan jaring rampus skala kecil di Kali Adem. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus pada perikanan jaring rampus 

mingguan di Kali Adem sebanyak 30 orang pemilik kapal (nakhoda) dan 30 orang 

ABK dengan wawancara secara langsung menggunakan kuesioner dengan 

instrumen FLIRES Check (the fisheries livelihoods resilience communities check). 

Hasil penelitian menunjukan kapal jaring rampus mingguan di Kali Adem 

merupakan nelayan andon skala kecil asal Cirebon dengan ukuran kapal 4 GT dan 

ukuran mata jaring sebesar 2 inch serta tingkat pendidikan nelayan masih rendah. 

Tingkat resiliensi nelayan jaring rampus berada pada status yang cukup resilien. 

Berdasarkan 6 bidang yang dikaji yaitu bidang alam, bidang sumberdaya manusia, 

bidang fisik, bidang keuangan, bidang sosial dan bidang kelembagaan, pemilik 

kapal mendapatkan nilai rata-rata sebesar 2,66 dan ABK sebesar 2,63 dengan urutan 

bidang dari yang paling resilien hingga yang paling rentan adalah bidang bidang 

sosial > bidang kelembagaan > bidang keuangan > bidang sumberdaya manusia > 

bidang fisik > bidang alam. 

  

Kata kunci : Jaring rampus, Kali Adem, kerentanan, Muara Angke 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

DHEA RIZKY. Vulnerability of drift gillnet fishermen in Kali Adem, Muara 

Angke. Supervised of EKO SRI WIYONO and ZULKARNAIN. 

 

Drift gillnet fishing business in Kali Adem is a small-scale capture fishing business 

with characteristics are how they respond on natural conditions, attitude and 

behavior of the fishermen, ownerships of fishing vessels and units, financial 

management, social structure of fishermen’s society, and the organization itself. 

The purposes of this research are describe, determine and categorize vulnerability 

factors contributing to small scale drift gillnet fishing business in Kali Adem. Data 

collection techniques included case study regarding to the weekly drift gillnet 

fishing trip of Kali Adem. As of 30 owners of the fishing units and 30 crews were 

interviewed by filling out questionnaires consisting FLIRES Check (the fisheries 

livelihoods resilience communities check). The results of this research shows that 

weekly drift gillnet fishing units of Kali Adem are mostly operated by small-scale 

‘andon’ fishermen (non-local fishermen) from Cirebon with vessels averaging at 4 

GT and 2-inch mesh size fishing units. The academic level of drift gillnet fishermen 

there could be classified as low. Resilience level of the drift gillnet fishermen are 

high as of quite resilient. Based on six fields; nature, human resources, physical, 

financial, society, and organization, owners and or fishing vessels captains got 

average number of 2,66 and crews of 2,63. The order of resilience level from 

highest to lowest are as follow, social > organizational > financial > human 

resources > physical > nature.  

 

Keywords : Drift gillnet, Kali Adem, Muara Angke, vulnerability
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perikanan skala kecil merupakan kelompok nelayan yang dinamis, dicirikan 

dengan modal yang kecil, sarana penangkapan ikan terbatas, dan pemahaman 

tentang lingkungan yang terbatas sehingga optimalisasi penangkapan dilakukan 

oleh nelayan dengan pola adaptasi yang unik (Wiyono 2013). Menurut UU Nomor 

7 Tahun 2016 yang dimaksud nelayan kecil adalah nelayan yang mengoperasikan 

kapal perikanan dibawah 10 GT. Menurut Vatria et al. (2019) ciri khusus perikanan 

tangkap skala kecil adalah respon mereka terhadap kondisi alam, sikap dan perilaku 

nelayan yang bersangkutan, kepemilikan kapal dan alat tangkap, kemampuan 

mengelola keuangan, struktur sosial yang terbentuk dimasyarakat nelayan, dan 

kelembagaan yang ada di wilayah mereka.  

Nelayan kecil banyak tersebar di negara-negara berkembang, salah satunya 

Indonesia. Nelayan skala kecil memiliki peran yang penting bagi kesejahteraan 

manusia. Lebih dari 90% nelayan yang bekerja di sektor perikanan tangkap 

merupakan perikanan tangkap skala kecil (Crona et al. 2016 ; Pameroy 2016). 

Kontribusi perikanan tangkap skala kecil sangat besar dalam produksi perikanan 

tangkap, namun nelayan skala kecil masih diidentikan dengan kemiskinan. Hal ini 

menunjukan bahkan perikanan tangkap skala kecil masih tidak efisien (Wiyono & 

Wahju 2006). Menurut Kusnadi (2002) kemiskinan nelayan disebabkan oleh dua 

faktor, yaitu faktor alamiah seperti fluktuasi musim-musim penangkapan dan 

struktur alamiah desa sumberdaya ekonomi desa dan faktor non alamiah yang 

berhubungan dengan keterbatasan jangkauan teknologi penangkapan, ketimpangan 

sistem bagi hasil dan tidak adanya kepastian jaminan sosial tenaga kerja, jaringan 

pemasaran masih lemah dan lembaga koperasi nelayan yang ada belum berfungsi 

dengan baik. Selain itu, menurut Suryawati (2005) faktor penyebab kemiskinan lain 

di daerah pesisir antara lain yaitu yang pertama adalah natural assets seperti air dan 

tanah yang belum dikelola dengan baik, kedua human assets yaitu kualitas 

sumberdaya manusia yang masih relatif rendah seperti pengetahuan, tingkat 

pendidikan, keterampilan, tingkat kesehatan maupun penguasaan teknologi, ketiga 

adalah physics assets yang menyangkut akses infrastuktur dan fasilitas umum, 

keempat financial assets berupa tabungan dan akses memperoleh modal usaha, dan 

yang kelima yaitu social assets, yaitu berupa jaringan, kontak dan pengaruh politik.  

Muara Angke memiliki luas sekitar 63,993 hektar serta merupakan sentra 

produksi dan distribusi hasil perikanan terbesar di Jakarta yang dikelola oleh Unit 

Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Dinas Teknis Ketahanan Pangan dan Kelautan 

Perikanan DKI Jakarta (UPPP Muara Angke 2019). Muara Angke memiliki 

berbagai macam kapal perikanan salah satunya adalah jaring rampus (Telaumbanua 

2019). Jaring rampus merupakan alat tangkap berbentuk persegi panjang dengan 

ukuran mesh size yang sama serta menangkap ikan dengan cara menghadang arah 

gerakan ikan (Abidin 2000). Menurut Ayodhyoa (1981) jaring akan terentang 

akibat dua gaya berlawanan arah, yaitu buoyancy force dari float yang mengarah ke 

atas dan sinking force dari sinker yang ditambah dengan berat jaring yang mengarah 

ke bawah. 
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Nelayan skala kecil sangat bergantung pada alam, memiliki penghasilan yang 

rendah serta tidak memiliki mata pencaharian alternatif lain (Pameroy 2016). 

Kemiskinan nelayan antara lain disebabkan karena kurangnya modal/teknologi, 

rendahnya tingkat pendidikan serta penggunaan alat tangkap yang illegal dan over 

fishing, serta ketergantungan masyarakat nelayan terhadap musim angin 

menyebabkan tidak menentunya hasil tangkapan dan hal tersebut memengaruhi 

penghasilan nelayan (Kurnia 2018). Perikanan skala kecil memiliki peran yang 

sangat penting namun sangat rentan terhadap tekanan (Stanford et al. 2017). 

Menurut Julinah (2020) kerentanan merupakan suatu kondisi dari komunitas atau 

masyarakat yang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam 

menghadapi ancaman. Tingkat kerentanan penting untuk diketahui karena 

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya bencana, karena 

bencana dapat terjadi jika dalam kondisi yang rentan. Kerentanan penduduk 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti geografis yang berbahaya, Isolasi dari 

layanan publik, sifat lingkungan yang dibangun, dan kesenjangan dasar dalam 

kesehatan dan kesejahteraan (World Bank 2015). Kerentanan (Vulnerability) 

memiliki kaitan yang erat dengan resiliensi. Resiliensi merupakan kemampuan 

masyarakat untuk menghadapi gangguan atau perubahan yang terjadi (Adger 2000). 

Selaras dengan hal tersebut, Longstaff et al. 2010 mengungkapkan bahwa resiliensi 

mengacu pada kemampuan sebuah sistem untuk menyerap, mengubah dan 

melanjutkan keadaan dari perubahan/guncangan. Dalam konteks perikanan, 

nelayan skala kecil sangat rentan terhadap faktor-faktor eksternal yaitu dalam 

bidang alam, sumberdaya manusia, fisik, keuangan, sosial, dan bidang 

kelembangaan. Faktor-faktor tersebut merupakan faktor penghambat dan 

pendorong yang utama dalam resiliensi mata pencaharian nelayan (Stanford et al. 

2017). Faktor-faktor eksternal atau faktor kerentanan tersebut sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan resiliensi nelayan sehingga perlu adanya pengukuran dan 

pemetaan faktor-faktor yang mempengaruhi kerentanan sebagai bahan evaluasi 

untuk meningkatkan resiliensi perikanan skala kecil khususnya pada penelitian ini 

terfokus pada perikanan jaring rampus skala kecil agar menjadi lebih resilien. 

Jaring rampus (gillnet) merupakan salah satu alat tangkap yang banyak 

dioperasikan di Muara Angke. Berdasarkan data UPT PPPN Muara Angke tahun 

(2019) jumlah kapal perikanan skala kecil di Kali Adem sebanyak 468 unit dari 

lima kelompok jenis alat tangkap. Alat tangkap tersebut yaitu gillnet (297 unit), 

bubu (106 unit), pancing (30 unit), payang (29 unit) dan mini purse seine (6 unit).  

Jaring rampus (gillnet) merupakan alat tangkap yang dominan digunakan oleh 

nelayan di Kali Adem. Banyak nelayan yang menggantungkan hidupnya pada usaha 

penangkapan ikan kapal jaring rampus, maka dari itu perlu adanya kajian mengenai 

kerentanan yang dialami oleh nelayan jaring rampus untuk mencapai usaha 

perikanan jaring rampus yang lebih resilien dan berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya yang membahas mengenai resiliensi nelayan skala 

kecil dilakukan oleh Vatria (2019) tentang resiliensi nelayan purse seine skala kecil 

di Pulau Maya, Kabupaten Kayong Utara, serta penelitian Stanford et al. (2017) 

yang membahas tentang evaluasi resiliensi nelayan menggunakan FLIRES check. 

Kedua penelitian tersebut dijadikan sebagai masukan dalam membahas penelitian 

ini. 
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Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan perikanan jaring rampus skala kecil di Muara Angke 

2. Memetakan faktor-faktor yang memengaruhi kerentanan dan tingkat resiliensi 

perikanan skala kecil. 

Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian diantaranya adalah: 

1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pemerintah dalam membuat kebijakan 

perikanan jaring rampus skala kecil 

2. Sebagai bahan untuk pemberdayaan masyarakat khususnya nelayan jaring 

rampus skala kecil 

3. Menambah referensi terkait resiliensi perikanan skala kecil 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2020 di Kali Adem, PPN 

Muara Angke, Provinsi DKI Jakarta (Gambar 1). 

 

Gambar 1 Peta lokasi penelitian 
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Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi: 

1. Kuesioner dan alat tulis untuk mencatat hasil wawancara dengan nelayan 

2. Kamera untuk dokumentasi penelitian 

3. Laptop untuk menginput dan mengolah data penelitian 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kasus. Metode 

studi kasus merupakan suatu metode kegiatan ilmiah atau penelitian yang dilakukan 

secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, maupun 

aktivitas, baik tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi, 

untuk memperoleh pengetahuan yang mendalam tentang penelitian tersebut 

(Rahardjo 2017). Studi kasus pada penelitian ini difokuskan kepada pengukuran 

faktor-faktor eksternal yang rentan terhadap resiliensi perikanan skala kecil 

khususnya perikanan jaring rampus di Kali Adem. Data yang dikumpulkan berupa 

data kondisi dalam bidang alam, sumber daya manusia, fisik, keuangan, sosial, dan 

bidang kelembagaan. Data tersebut digunakan sebagai informasi untuk melakukan 

pemetaan faktor-faktor kerentanan eksternal yang disajikan dalam bentuk diagram 

radar. Diagram radar tersebut dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan 

resiliensi nelayan jaring rampus di Kali Adem yang didapatkan melalui observasi 

lapang dengan melakukan pengisian kuesioner dan wawancara terhadap pemilik 

kapal dan ABK kapal jaring rampus di Kali Adem. 

Jenis dan Metode Pengambilan Data 

 Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan mengisi 

kuesioner. Kuesioner ini bertujuan untuk mengukur faktor-faktor kerentanan yang 

dialami oleh nelayan. Hasil dari jawaban kuesioner tersebut kemudian ditabulasi 

dan dianalisis secara deskriptif. 

 

Tabel 1 Metode pengumpulan data  

Tujuan Penelitian Jenis Data 
Cara Pengumpulan 

Data 

Pengolahan 

Data 
Analisis 

Mengukur faktor-

faktor kerentanan 

perikanan Jaring 

Rampus skala kecil 

Faktor alam, 

faktor sumber 

daya manusia, 

faktor keuangan, 

faktor sosial, 

faktor 

kelembagaan 

Wawancara langsung 

dengan 

menggunakan 

kuesioner dengan 

skala likert 

Tabulasi 

data 

Analisis 

Leverage 

Memetakan faktor-

faktor yang 

memengaruhi 

kerentanan dan 

tingkat resiliensi 

perikanan skala kecil 

Tabulasi dari 

respon data 

penelitian  

Tabulasi dari respon 

kuesioner data 

penelitian 

Tabulasi 

data 

Deskriptif 

 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui kuesioner, wawancara, dan 

observasi. Kuesioner yang digunakan merupakan instrumen “the fisheries 
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livelihoods resilience communities check (FLIRES check)” yang ditawarkan oleh 

Stanford et al. (2017). Kuesioner ini terdiri dari 6 aspek dengan 30 kriteria dengan 

jawaban berbentuk skala Likert pada rentang nilai 1 hingga 4 (dari buruk hingga 

baik) yang berguna untuk mengidentifikasi kerentanan yang dialami oleh nelayan. 

Wawancara dilakukan secara purposive sampling. Purposive sampling merupakan 

pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu dari peneliti serta 

memastikan jumlah sampel yang diambil mewakili populasi yang akan diteliti. 

(Eriyanto 2007). Purposive sampling dilakukan kepada responden yaitu pemilik 

kapal (nakhoda) dan ABK dengan kriteria yaitu merupakan nelayan jaring rampus 

mingguan dengan ukuran kapal dibawah 10 GT. Menurut Sugiyono (2013) ukuran 

sampel yang dapat diambil pada sebuah penelitian minimum berkisar 5% – 10% 

dari jumlah populasi. Namun untuk mengakuratkan data, jumlah sampel yang 

diambil pada penelitian ini sebanyak 60 orang, terdiri dari 30 orang pemilik kapal 

dan 30 orang ABK dari 30 kapal jaring rampus dari total populasi kapal jaring 

rampus mingguan. Hasil wawancara kemudian dicatat, ditranskrip dan 

diterjemahkan kedalam bentuk laporan hasil penelitian. Sedangkan data sekunder 

dikumpulkan melalui studi literatur dari beberapa sumber terpercaya, seperti data 

dari instansi pengelola UP3 (Unit Pengelola Pelabuhan Perikanan) Muara Angke, 

jurnal, skripsi, tesis, disertasi, buku serta situs-situs terpercaya. 

Jenis data yang dikumpulkan yaitu sebanyak 6 bidang yang terdiri dari 30 

atribut. Jenis data ini merupakan hasil modifikasi dari instrumen yang dibuat oleh 

Vatria B (2019). Berikut jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi: 

 

Tabel 2 Jenis data dari instrumen FLIRES check 
Jenis Data 

A. Bidang alam 

1) jumlah hasil tangkapan, 2) ukuran hasil tangkapan, 3) keberlanjutan SDI, 4) keberlanjutan 

keuntungan dari laut, 5) waktu penangkapan ikan 

B. Bidang sumberdaya manusia 

6) mengetahui harga pasar, 7) kerajinan/kemalasan, 8) ketergantungan terhadap sumberdaya, 9) 

pendidikan yang diharapkan (untuk anak), 10) perencanaan jangka panjang 

C. Bidang fisik 

11) kepemilikan perahu/kapal, 12) kecukupan alat tangkap, 13) nilai tambah/pengolahan, 14) 

alat bantu penangkapan ikan, 15) tempat pelelangan ikan (TPI) 

D. Bidang keuangan 

16) kemampuan menabung, 17) kecukupan penghasilan, 18) permodalan, 19) tabungan darurat, 

20) usaha sampingan 

E. Bidang sosial 

21) patron-klien, 22) keuntungan patron-klien, 23) kepemimpinan, 24) hak dan kewajiban, 25) 

keadilan/sanksi 

F. Bidang kelembagaan 

26) kerjasama dalam kelompok, 27) pelatihan, 28) dukungan/partisipasi, 29) norma/aturan adat 

istiadat, 30) kesediaan menjadi anggota kelompok nelayan 

Sumber : Modifikasi dari Vatria B (2019) 

Analisis Data 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan 

analisis leverage. Analisis deskriptif dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil 

keadaan di lapangan dengan disertai literatur ilmiah yang mendukung dan 

terpercaya. Sedangkan untuk mengukur kerentanan menggunakan metode skala 
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Likert. Skala Likert berfungsi sebagai instrumen untuk mengukur sikap, pendapatan 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu kejadian atau gejala 

sosial (Sugiyono 2009). Skala Likert ini mengharuskan setiap responden menjawab 

pertanyaan berdasarkan skala yang mengandung bobot nilai pada setiap 

jawabannya. Penelitian ini menggunakan empat skor nilai pada pilihan jawabannya 

dan dengan enam aspek faktor pertanyaan yaitu faktor alam, faktor sumberdaya 

manusia, faktor fisik, faktor keuangan, faktor sosial, dan faktor kelembagaan. 

Data yang dikumpulkan kemudian ditabulasi dan dilakukan pembobotan nilai 

skor untuk setiap jawaban dari narasumber. Sofyan et al (2015) mengatakan bahwa 

scoring data dilakukan untuk menghitung total skor dari jawaban responden 

(responden yang menjawab dikalikan skor). Total nilai skor dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Total nilai skor (Ts)= Ri x Pn 

dengan: 

Ts: Total nilai skor 

Ri: Jumlah responden yang memilih pilihan angka skor Likert-i 

Pn: Pilihan angka skor Likert 

Setiap aspek pertanyaan dihitung total skornya sesuai dengan skor skala 

Likert yang dipilih. Total hasil skor yang didapat (Xi) kemudian ditentukan nilai 

skor rata-ratanya (M) dengan cara jumlah skor total dibagi dengan jumlah total 

responden, dengan rumus sebagai berikut: 

 

[ M= 
⅀𝑋𝑖

⅀𝑘𝑖 
 ] 

dengan: 

M: Rata-rata nilai skor 

⅀Xi: Jumlah skor total 

⅀ki: Jumlah total responden 

 

Nilai skor 1 pada skala likert memiliki arti bahwa atribut tersebut dalam status 

yang rendah dan tidak baik, nilai skor 2 memiliki arti bahwa atribut dalam status 

yang cukup atau cukup baik, nilai skor 3 memiliki arti bahwa atribut tersebut dalam 

status yang tinggi atau baik, dan nilai skor 4 memiliki arti bahwa atribut tersebut 

dalam status yang sangat tinggi atau sangat baik. Nelayan diberikan kebebasan 

dalam menilai atribut-atribut tersebut sesuai nilai skala likert dalam setiap bidang 

sesuai dengan persepsinya masing-masing. Semakin kecil nilainya maka atribut 

tersebut semakin rentan, sedangkan semakin tinggi nilainya maka atribut tersebut 

semakin resilien. 

Tabel 3 Titik skor penilaian skala Likert 
Skor Penilaian 

1 Rendah / tidak baik 

2 Cukup / cukup baik 

3 Tinggi / baik 

4 Sangat tinggi / sangat baik 

 
Data yang sudah diperoleh dari kuesioner instrumen FLIRES check kemudian 

dianalisis menggunakan analisis leverage. Analisis leverage akan menampilkan 

atribut-atribut yang sensitif dari bidang yang telah diukur (Kavanagh dan Pitcher 
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2004). Atribut tersebut merupakan faktor-faktor yang sangat rentan dalam 

menghambat atau mendorong resiliensi mata pencaharian nelayan (Standford et al 

2017). Oleh karena itu, atribut yang ditampilkan dapat menjadi bahan evaluasi serta 

meningkatan tingkat resiliensi mata pencaharian nelayan (Vatria 2019). Hasil 

analisis leverage ditampilkan dalam bentuk bar chart. Bar chart tersebut 

menampilkan atribut-atribut pada masing-masing bidang yang dianalisis 

berdasarkan hasil skoring kuesioner yang telah disi oleh responden. Kemudian, 

semua nilai indeks rata-rata dari atribut bar chart pada masing-masing bidang 

ditampilkan dalam satu plot yang disajikan dalam bentuk diagram radar.  

HASIL 

Perikanan Jaring Rampus di Kali Adem 

Nelayan Jaring Rampus 

Nelayan Jaring rampus merupakan nelayan jaring dengan nama lain jaring 

insang (gillnet). Nelayan jaring rampus di Kali Adem Muara Angke terdiri dari 

nelayan harian dan mingguan yang berasal dari nelayan lokal dan nelayan andon. 

Nelayan jaring rampus harian (one day fishing) mayoritas merupakan nelayan lokal 

yang berasal dari DKI Jakarta sedangkan nelayan jaring rampus mingguan (nelayan 

andon) mayoritas berasal dari Cirebon. Penelitian ini berfokus pada jaring rampus 

mingguan karena dalam satu kapal ABK nya tetap serta stratifikasi dan pembagian 

kerja lebih jelas. 

Persebaran tempat tinggal nelayan jaring rampus harian dan mingguan di Kali 

Adem berbeda. Umumnya nelayan jaring rampus harian memiliki tempat tinggal di 

area sekitar perkampungan Kali Adem sedangkan nelayan andon jaring rampus 

mingguan tinggal di bantaran sungai Kali Adem serta memiliki konsentrasi khusus 

pada wilayah-wilayah tertentu sesuai dengan tempat pangkalan pendaratan ikan 

kelompok mereka atau tempat dimana mereka meminjam modal pada tengkulak. 

Satu kapal jaring rampus umumnya merupakan satu keluarga atau tetangga yang 

rumahnya berdekatan dan dalam kelompok kapal tersebut masih merupakan 

anggota keluarga dekat. Mereka biasanya saling berkomunikasi dan berbagi 

informasi untuk menentukan daerah penangkapan ikan yang menguntungkan. 

Daerah penangkapan ikan nelayan jaring rampus mingguan adalah di sekitar 

perairan Kepulauan Seribu, namun terkadang mereka mencari ikan hingga ke 

perairan Binuangen Banten atau perairan Karawang Jawa Barat. 

Kapal jaring rampus mingguan terdiri dari 6 – 7 orang, terdiri dari seorang 

pemilik kapal yang biasanya merangkap menjadi nakhoda, dan sisanya sebagai 

ABK termasuk juru masak, rata-rata mereka menghabiskan waktu dilaut selama 5 

– 7 hari, kemudian kembali ke darat untuk membongkar ikan, memperbaiki jaring 

dan mengisi perbekalan. 
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Gambar 2 Usia pemilik kapal jaring rampus 

 Pemilik kapal jaring rampus berada pada usia yang dewasa. Berdasarkan 30 

sampel yang ambil secara acak, usia termuda pemilik kapal berada direntang 28 – 

32 tahun sebanyak 3 orang sedangkan usia tertua berada di rentang 53 – 57 tahun 

sebanyak 1 orang dan usia pemilik kapal paling banyak berada di rentang 38 – 42 

tahun yaitu sebanyak 10 orang. 

 

Gambar 3 Usia ABK kapal jaring rampus 

Usia Anak Buah Kapal (ABK) cenderung lebih variatif dibandingkan dengan 

usia pemilik kapal. Berdasarkan 30 sampel yang diambil secara acak, usia termuda 

ABK berada direntang usia 15 – 21 tahun dengan jumlah sebanyak 11 orang, 

sedangkan usia tertua ABK yaitu berada di rentang 50 – 56 tahun dengan jumlah 

sebanyak 2 orang.  
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Gambar 4 Pendidikan terakhir nelayan jaring rampus 

 

Berdasarkan 30 sampel yang diambil secara acak, pendidikan formal yang 

ditempuh terakhir oleh pemilik kapal, jenjang tertinggi hanya sampai jenjang 

Sekolah Dasar (SD). Jumlah pemilik kapal yang tidak tamat SD sebanyak 5 orang 

atau (17%) dari jumlah sampel dan yang tamat SD sebanyak 25 orang atau (83%) 

dari jumlah sampel. Sedangkan pendidikan terakhir ABK (Anak Buah Kapal) 

pendidikan formal yang ditempuh paling tinggi jenjangnya hanya sampai Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Jumlah ABK yang tidak tamat SD sebanyak 5 orang 

atau 17% dari jumlah sampel, tamat SD sebanyak 17 orang atau 56% dari jumlah 

sampel, dan tamat SMP sebanyak 8 orang atau 27% dari jumlah sampel, dengan 

total sampel sebanyak 30 orang ABK. 

Usia pemilik kapal jaring rampus berada pada usia dewasa, sedangkan  usia 

Anak Buah Kapal (ABK) masih ada yang termasuk kedalam usia dibawah umur 

namun sudah ikut bekerja dikapal jaring rampus. Tingkat pendidikan formal 

terakhir yang ditempuh  pemilik kapal dan ABK cenderung masih sangat rendah, 

hal ini disebabkan oleh faktor materi yang tidak mampu untuk menempuh 

pendidikan formal serta faktor lingkungan dengan tingkat kesadaran pendidikan 

yang masih rendah sehingga mereka menganggap bahwa pendidikan tidak terlalu 

penting dan lebih baik memilih untuk bekerja. Meskipun tidak memiliki tingkat 

pendidikan formal dengan jenjang yang tinggi, namun para pemilik kapal dan ABK 

mendapatkan keterampilan mengoperasikan alat tangkap jaring rampus secara 

turun temurun dari keluarga atau kerabatnya. 

Alat Tangkap Jaring Rampus 

Alat tangkap jaring rampus yang digunakan oleh nelayan jaring rampus 

mingguan memiliki ukuran mata jaring sebesar 2 inch. Jaring rampus memiliki 

bentuk persegi panjang dan memiliki ukuran mata jaring yang sama diseluruh 

bagian badan jaring. Panjang 1 piece jaring rampus rata-rata 30 – 35 m. Jumlah 

jaring rampus yang digunakan dalam setiap kapal rata-rata sebanyak 70 – 100 piece. 

Jaring rampus yang digunakan umumnya merupakan jaring satu lapis, memiliki tali 
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ris atas, tali ris bawah, badan jaring, pelampung (float), dan pemberat (sinker). Alat 

tangkap ini memiliki alat bantu penangkapan berupa gardan atau alat yang 

digunakan untuk menarik dan menggulung jaring ketika melakukan hauling. 

Jaring rampus hanya dioperasikan disiang hari, dengan langkah 

pengoperasian berupa setting, soaking, dan hauling. setting biasanya dimulai pada 

pagi hari. Soaking atau waktu perendaman biasanya dilakukan selama 1 jam 

sebelum dilakukan hauling. Target tangkapan jaring rampus yaitu ikan demersal 

maupun pelagis dengan target utama penangkapan ikan yang dominan yaitu ikan 

kembung (Rastrelliger spp). Ikan akan tertangkap dengan cara terjerat (gilled) pada 

bagian belakang penutup insang (operculum). 

Nelayan jaring rampus mingguan rata-rata memiliki jaring sebanyak 70 – 

100 piece dalam satu kapal dengan ukuran mata jaring 2 inch. Harga jaring lengkap 

dengan pelampung dan pemberat per 1 piece berkisar Rp. 600.000 – Rp.700.000 

tergantung pada merek jaring yang digunakan. Umur teknis jaring maksimal 2 tahun 

untuk mengganti jaring secara keseluruhan, karena jaring yang sudah lama 

karakteristiknya berubah karena terlalu sering dioperasikan, namun setiap minggu 

nelayan harus mengeluarkan modal sekitar Rp. 600.000 untuk memperbaiki jaring 

yang rusak akibat gesekan dengan oleh benda/kapal maupun tersangkut di karang. 

Perbaikan kerusakan kecil dilakukan dengan menambal atau menyambung jaring 

sedangkan untuk kerusakan parah atau jaring hilang tersangkut karang atau 

tertabrak oleh kapal lain, nelayan harus mengeluarkan biaya yang lebih besar lagi 

untuk membeli jaring yang baru. 

 
 

Gambar 5 Alat tangkap jaring Sumber: Aprilia (2020) 

Kapal dan Mesin 

Kapal jaring rampus mingguan mayoritas terbuat dari kayu jati dengan ukuran 

mayoritas 4 Gross Ton (GT). Kapal ini dibuat di pesisir Cirebon. Mesin yang 

digunakan yaitu mesin motor tempel (outboard engine) dengan merek mesin yang 

biasa digunakan dongfeng dan yanmar. Kapal jaring rampus rata-rata menggunakan 

3 mesin, 2 mesin untuk penggerak kapal, dan 1 mesin untuk menggerakan alat bantu 

penangkapan berupa hauler atau gardan. Ukuran mesin rata-rata yang digunakan 

untuk menggerakan kapal adalah 15 PK – 30 PK. Sedangkan untuk hauler mesin 

yang digunakan 5 PK – 7 PK. 
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Analisis Kerentanan 

Analisis kerentanan merupakan analisis yang digunakan untuk menilai 

kerentanan berdasarkan persepsi nelayan yang diukur melalui beberapa poin atribut 

pada beberapa bidang. Bidang-bidang tersebut adalah bidang alam, bidang 

sumberdaya manusia, bidang fisik, bidang keuangan, bidang sosial, dan bidang 

kelembangaan. Nilai-nilai yang diperoleh dari setiap bidang merupakan gambaran 

kerentanan yang dialami oleh nelayan jaring rampus di Kali Adem, Muara Angke. 

Bidang Alam 

Bidang alam merupakan bidang yang berhubungan dengan sumberdaya ikan 

yang ada di alam. Bidang ini memiliki 5 atribut, dengan nilai rata-rata 2. Atribut 

yang paling rentan adalah keberlanjutan sumberdaya ikan, menurut nelayan jumlah 

ikan pada saat ini lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah ikan pada beberapa 

tahun lalu, menurut mereka hal ini disebabkan oleh semakin banyaknya jumlah 

kapal jaring rampus yang beroperasi disekitar perairan Kepulauan Seribu sehingga 

ikan banyak ditangkap oleh nelayan. Sedangkan untuk atribut jumlah hasil 

tangkapan sangat bergantung pada musim, apabila sedang musim maka jumlah ikan 

yang didapatkan banyak, namun jika sedang tidak musim jumlah ikan yang 

didapatkan pun sedikit, namun meskipun demikian waktu penangkapan ikan yang 

dilakukan selalu tetap yakni sebanyak 4 kali trip dalam sebulan. Menurut nelayan 

ukuran hasil tangkapan cenderung tetap dari tahun ke tahun selama 10 tahun 

terakhir. Keuntungan yang dapatkan juga cenderung tidak ada peningkatan karena 

nelayan jaring rampus menjual hasil tangkapan kepada tengkulak dengan harga 

ikan yang ditetapkan oleh tengkulak, tidak mengikuti harga pasar seperti di 

pelelangan. Salah satunya yaitu harga jual ikan kembung (Rastrelliger Spp.) 

sebagai ikan target tangkapan utama, harganya cenderung tetap yakni 

Rp.25.000/kg. 

 
Gambar 6 Nilai kerentanan bidang alam 
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Bidang Sumberdaya Manusia 

Bidang sumberdaya manusia merupakan bidang yang berhubungan dengan 

sikap/ karakter manusia. Atribut yang paling rentan pada bidang ini adalah atribut 

ketergantungan pada sumberdaya, mata pencaharian nelayan sangat bergantung 

pada operasi penangkapan ikan jaring rampus, sedikit dari mereka yang sudah 

memiliki usaha sampingan seperti warung atau usaha bidang pertanian seperti 

sawah, kebun atau lainnya sehingga satu-satunya pemasukan hanya dari 

penangkapan ikan di kapal jaring rampus. Sedangkan atribut yang paling resilien 

adalah atribut pendidikan yang diharapkan untuk anak. Pemilik kapal maupun ABK 

meskipun pendidikannya rendah, namun mereka mengharapkan pendidikan yang 

tinggi untuk anak-anaknya. Kesadaran akan pendidikan sudah dimiliki oleh 

sebagian besar nelayan jaring rampus yang mengharapkan pendidikan yang lebih 

baik untuk anak-anak mereka kelak agar mendapat pekerjaan yang lebih baik. 

Menurut nelayan jaring rampus, lingkungan ditempat tinggal mereka di  Desa 

Kalipasung dan Desa Gagasari, Kecamatan Gebang, Kabupaten Cirebon sangat 

sedikit anak-anak yang menempuh pendidikan formal hingga jenjang yang tinggi, 

rata-rata anak laki-laki hanya lulus SD atau SMP, tidak melanjutkan sekolah ke 

jenjang yang lebih tinggi dan lebih memilih untuk menjadi nelayan, sedangkan anak 

perempuan banyak yang menjadi TKW diluar negeri. Namun, beberapa pemilik 

kapal jaring rampus anaknya ada yang sudah bersekolah di SMK Pelayaran karena 

ingin anaknya memiliki kehidupan yang lebih baik. Untuk atribut yang lain baik 

nelayan maupun ABK masih sedikit yang memiliki usaha sampingan, nelayan 

masih sangat bergantung pada usaha penangkapan ikan jaring rampus dan masih 

sedikit yang memiliki tabungan untuk hari tua, menurut nelayan uang yang 

didapatkan cenderung  pas-pasan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

meskipun waktu yang dihabiskan untuk menangkap ikan cenderung tetap dari tahun 

ke tahun. 

 
Gambar 7 Nilai kerentanan bidang sumberdaya manusia 
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Bidang Fisik 

Bidang fisik merupakan bidang yang mencakup infrastuktur, kapal, alat, dan 

TPI (Tempat Pelelangan Ikan) yang berguna dalam menunjang usaha perikanan 

jaring rampus. Atribut paling rentan dalam bidang ini yaitu atribut nilai tambah atau 

pengolahan, berdasarkan hasil observasi seluruh sampel (30 kapal) semua kapal 

menjual hasil tangkapan ikan dalam bentuk berupa ikan mentah tanpa diolah 

terlebih dahulu, sedangkan untuk atribut yang paling resilien yaitu alat bantu 

penangkapan ikan berupa hauler atau gardan untuk membantu menarik dan 

merapihkan jaring ketika hauling agar tidak berantakan, mayoritas nelayan sudah 

menggunakan hauler ini sebagai alat bantu serta serok untuk menjangkau ikan-ikan 

yang mendekat ketika hauling. Rata-rata pemilik kapal jaring rampus hanya 

memiliki satu kapal dengan alat tangkap jaring rampus yang digunakan sepanjang 

tahun. Pemilik kapal dan ABK merasa cukup puas dengan fasilitas yang ada di Kali 

Adem karena memiliki kemudahan dalam meminjam modal perbekalan kepada 

tengkulak meskipun sebenarnya mereka menginginkan harga penjualan ikan yang 

lebih tinggi atau ikan dijual secara lelang mengikuti harga pasar nasional.  

 
Gambar 8 Nilai kerentanan bidang fisik 

Bidang Keuangan 

Bidang keuangan merupakan bidang yang sangat sensitif, bidang ini 
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berkurang. Untuk atribut permodalan nelayan jaring rampus memiliki kemudahan 

dalam meminjam modal untuk perbekalan kepada tengkulak. Dalam satu trip 

selama 5 hari modal yang dikeluarkan oleh nelayan untuk bahan bakar, es, ransum 

dll sekitar Rp.6.000.000 – Rp. 7.5000.000. Dengan syarat, ikan harus dijual kepada 

tengkulak yang meminjamkan modal. Apabila sedang musim ikan nelayan bisa 

mendapatkan keuntungan dari penjualan ikan, namun jika tidak sedang musim ikan, 

tidak jarang mereka harus memiliki hutang karena hasil penjualan tidak menutupi 

hutang biaya perbekalan kepada tengkulak. 

 
Gambar 9 Nilai kerentanan bidang keuangan 

Bidang Sosial 

Bidang sosial merupakan bidang yang berhubungan dengan interaksi sosial 
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Gambar 10 Nilai kerentanan bidang sosial 

Bidang Kelembagaan 

Bidang kelembagaan memiliki nilai yang cukup baik. bidang ini terdiri dari 5 

atribut yang berhubungan dengan kerjasama antar individu nelayan atau antar 

kelompok nelayan. Atribut yang paling rentan dalam bidang ini yaitu pelatihan. 

Menurut nelayan, baik pemilik kapal maupun ABK tidak pernah mengikuti 

pelatihan yang selenggarakan oleh pemerintah maupun pihak terkait. Nakhoda 

memiliki keahlian mengoperasikan kapal hasil belajar secara otodidak turun 

temurun dari keluarga, termasuk bagi para ABK yang mengoperasikan alat tangkap 

jaring, mereka bisa mengoperasikan alat tangkap karena belajar secara otodidak 

tanpa mengikuti pelatihan. Menurut nelayan adanya aturan dan norma yang dibuat 

memudahkan nelayan dalam membuat batasan ketika mencari daerah penangkapan 

ikan yang potensial serta membuat mereka saling bekerjasama dalam tim ketika 

bekerja. Nelayan jaring rampus sudah memberi dukungan atau berpartisipasi 

kepada nelayan lain apabila nelayan ada yang terkena musibah, misalnya ketika 

suatu kapal kehilangan seluruh jaring karena kecelakaan atau musibah lain, maka 

kapal lain biasanya bahu membahu menyumbangkan jaring 1 – 3 piece kepada 

kapal tersebut. 

 
Gambar 11 Nilai kerentanan bidang kelembagaan 
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: Semakin Rentan 

: Semakin Resilien  

Nilai indeks keretanan pada semua bidang menggambarkan bahwa bidang 

yang paling rentan yaitu bidang alam sedangkan bidang yang paling resilien adalah 

bidang sosial. Urutan bidang dari yang paling resilien hingga yang paling rentan 

adalah bidang sosial > bidang kelembagaan > bidang keuangan > bidang 

sumberdaya manusia > bidang fisik > bidang alam. Berdasarkan peta tersebut, nilai 

yang didapatkan antara pemilik kapal dan ABK berada distatus yang cukup, artinya 

baik pemilik kapal maupun ABK sudah memiliki nilai resiliensi yang cukup baik 

dalam menghadapi kerentanan pada keenam bidang tersebut. Nilai rata-rata indeks 

keduanya tidak jauh berbeda. Pemilik kapal memiliki nilai sebesar 2,66 dan ABK 

memiliki nilai sebesar 2,63. Hal ini disebabkan oleh adanya pembagian hak dan 

kewajiban yang dibagi secara merata dan pengelolaan keuangan oleh masing-

masing nelayan. 

 
Gambar 12 Nilai indeks kerentanan semua bidang 

 

Tabel 4 Nilai indeks kerentanan semua bidang 
Bidang Pemilik ABK 

Alam 1,98 2,04 

Sumberdaya Manusia 2,65 2,61 

Fisik 2,03 2,1 

Keuangan 2,83 2,77 

Sosial 3,41 3,36 

Kelembagaan 3,04 2,9 

Rata-rata 2,66 2,63 

Status Cukup Cukup 

 

 

  
 

Gambar 13 Urutan kerentanan bidang 
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PEMBAHASAN 

Jaring rampus merupakan salah satu jenis alat tangkap yang banyak 

digunakan di perairan Teluk Jakarta. Menurut Abidin (2000) jaring rampus 

termasuk kedalam klasifikasi jaring insang (gillnet). Nelayan jaring rampus di Kali 

Adem digolongkan kedalam nelayan skala kecil karena ukuran kapal yang 

digunakan rata-rata berukuran 4 GT. Menurut UU Nomor 7 Tahun 2016 yang 

dimaksud nelayan kecil adalah nelayan yang mengoperasikan kapal perikanan 

dibawah 10 GT. Menurut Brand (1984) ada empat metode pengoperasian jaring 

insang yaitu jaring insang tetap (set gillnet), jaring insang hanyut (drift gillnet), 

jaring insang tarik (dragged gillnet), dan jaring insang melingkar (encircling 

gillnet). 

Nelayan jaring rampus mingguan di Kali Adem mayoritas merupakan 

nelayan andon asal Cirebon. Satu kapal jaring rampus terdiri dari 6 – 7 orang yang 

berasal dari satu keluarga atau tetangga terdekat. Nelayan jaring rampus berada 

pada rentang usia remaja hingga dewasa dengan tingkat pendidikan yang masih 

rendah. Mayoritas pendidikan fomal yang ditempuh hanya mencapai lulus sekolah 

dasar (SD) sehingga mereka sangat terbatas dalam mengakses pekerjaan lain karena 

tidak memiliki ijazah atau tidak memiliki surat tanda menempuh pendidikan formal 

pada jenjang yang lebih tinggi. Nelayan hanya mengandalkan kemampuan 

mengoperasikan alat tangkap yang diajarkan secara turun temurun dari keluarga 

atau kerabatnya. Menurut Radarwati (2010) aktivitas dan kebiasaan tersebut sudah 

melekat dan menjadi budaya dalam bermasyarakat. Selaras dengan hal tersebut 

nelayan banyak yang tidak menganggap penting pendidikan dan lebih memilih 

untuk bekerja menjadi nelayan dengan keahlian yang didapatkan secara turun 

temurun dari keluarga atau kerabatnya. Akan tetapi meskipun pendidikan mereka 

rendah, mereka sudah memiliki keinginan untuk menyekolahkan anak-anaknya 

hingga jenjang yang tinggi. 

FLIRES Check (the fisheries livehoods resilience communities check) 

merupakan sebuah instrumen yang ditawarkan oleh Stanford (2017) untuk 

mengidentifikasi kerentanan yang dialami oleh nelayan. FLIRES Check terdiri dari 

6 bidang yaitu: bidang alam, bidang sumberdaya manusia, bidang fisik, bidang 

keuangan, bidang sosial dan bidang kelembagaan. Atribut dalam instrumen tersebut 

bersifat flesikbel dan dapat dimodifikasi sesuai kondisi di lapangan. 6 bidang ini 

saling berhubungan dan menggerakkan satu sama lain, sehingga dapat memetakan 

permasalahan tidak hanya dari satu perpektif saja. Instrumen FLIRES Check 

mencakup pengukuran dengan skala multidimensi yang dapat membantu 

menyederhanakan dan memperjelas permasalahan multidimensi yang kompleks 

(Vatria 2019). Hasil dari analisis FLIRES Check tersebut dapat dijadikan dasar 

pertimbangan oleh pemerintah atau instansi terkait untuk merumuskan kebijakan 

atau strategi pengelolaan pembangunan perikanan skala kecil khususnya jaring 

rampus. 

Bidang alam merupakan bidang yang memiliki nilai kerentanan paling tinggi. 

Menurut nelayan sumberdaya ikan yang ada di daerah penangkapan ikan, 

jumlahnya semakin sedikit, dikarenakan semakin banyaknya kapal yang 

menangkap ikan serta rusaknya habitat ikan salah satunya karena sampah. 

Lingkungan perairan yang kurang baik tersebut berpengaruh terhadap jumlah ikan 
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yang ada di perairan. Berdasarkan nilai skor yang didapatkan, pemilik kapal jaring 

rampus pada bidang alam mendapatkan nilai rata-rata 1,98 dan ABK mendapatkan 

nilai rata-rata 2,04 yang artinya nelayan berada pada status yang cukup resilien. Hal 

ini disebabkan karena pemilik kapal memiliki dua tugas yaitu mengemudikan kapal 

dan mengoperasikan alat tangkap, sedangkan ABK hanya fokus mengoperasikan 

alat tangkap saja, sehingga pengetahuan ABK terhadap kondisi ketika operasi 

penangkapan ikan lebih detail dibandingkan dengan pemilik kapal, sehingga 

pemilik kapal pada bidang ini lebih rentan dibandingkan dengan ABK. Nelayan 

tetap pergi melaut meskipun bukan pada musim ikan karena usaha penangkapan 

ikan merupakan mata pencaharian satu-satunya. Menurut Pontoh (2010) nelayan 

sangat bergantung pada sumberdaya ikan meskipun produktivitasnya tidak seperti 

dulu. Nelayan melakukan banyak upaya untuk mendapatkan hasil tangkapan yang 

maksimal diantaranya yaitu dengan menambah jumlah jaring, memperhatikan 

kondisi jaring, dan menggunakan bahan jaring yang kuat. Menurut Wiyono (2008) 

menangkap ikan merupakan satu-satunya kegiatan ekonomi yang dilakukan 

nelayan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Sehingga nelayan banyak 

menghabiskan waktu untuk menangkap ikan dilaut. Nelayan jaring rampus 

mingguan mencari ikan selama 5-7 hari kemudian kembali ke darat selama 2 - 3 

hari untuk menjual ikan, memperbaiki jaring dan kapal, serta mengisi perbekalan. 

Mereka akan pulang ke kampung halamannya sekitar 1 – 1,5 bulan sekali untuk 

bertemu dengan keluarganya. 

Tingkat kualitas sumberdaya manusia pada nelayan jaring rampus memiliki 

nilai yang masih rendah. Nelayan jaring rampus masih sangat bergantung pada hasil 

tangkapan ikan dan memiliki keterbatasan untuk mengakses pekerjaan yang lain. 

Kurangnya motivasi dan kesadaran akan pentingnya pendidikan menyebabkan 

mereka memiliki tingkat pendidikan yang rendah dan sangat bergantung pada 

sumberdaya ikan. Berdasarkan nilai skor yang didapatkan, pemilik kapal jaring 

rampus pada bidang sumberdaya manusia mendapatkan nilai rata-rata 2,65 dan 

ABK mendapatkan nilai 2,61. Artinya nelayan berada pada status cukup resilien 

dan nilainya lebih tinggi dibanding dengan bidang alam. Hal ini disebabkan oleh 

pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki, pemilik kapal biasanya 

memiliki lebih banyak pengalaman/pelatihan melaut serta mendapatkan banyak 

arahan dari stakeholder terkait, selain itu relasi pemilik kapal biasanya lebih banyak 

dibandingkan dengan ABK, sehingga pada bidang ini, ABK lebih rentan 

dibandingkan dengan pemilik kapal. Menurut Telaumbanua (2019) nelayan sangat 

bergantung pada keahlian mengoperasikan alat tangkap yang didapatkan secara 

turun temurun. Potensi inilah yang dimanfaatkan nelayan secara maksimal, 

meskipun mereka memiliki kesulitan untuk mengakses pekerjaan lain karena hanya 

menempuh pendidikan yang rendah serta tidak memiliki ijazah pendidikan formal 

dengan jenjang yang tinggi. Kemampuan sumberdaya manusia nelayan jaring 

rampus berada pada status cukup resilien karena nelayan memaksimalkan potensi 

keahlian yang dimilikinya, sangat giat bekerja dan tetap pergi melaut meskipun 

tidak sedang musim ikan. Selaras dengan hal itu, menurut Wiyono (2008) usaha 

penangkapan ikan menjadi satu-satunya kegiatan ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. Sepanjang tahun nelayan hanya bekerja mencari ikan dan 

hanya sedikit nelayan yang memiliki usaha sampingan serta tabungan jangka 

panjang. 
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 Bidang fisik merupakan bidang yang berhubungan dengan infrastuktur, 

kapal, alat, serta TPI (Tempat Pelelangan Ikan). Nilai skor rata-rata yang didapatkan 

pemilik kapal jaring rampus pada bidang fisik yaitu sebesar 2,03 dan ABK 

mendapatkan nilai 2,1 artinya nelayan berada pada status cukup resilien. 

Kerentanan yang dialami oleh pemilik kapal dan ABK tidak jauh berbeda nilainya, 

namun pemilik kapal sedikit lebih rentan dari ABK, hal ini disebabkan karena 

adanya tanggung jawab lebih besar yang dibebankan kepada pemilik kapal dalam 

merawat kapal dan alat tangkap, sehingga pemilik kapal pada bidang fisik lebih 

rentan dibandingkan dengan ABK. Pemilik kapal jaring rampus rata-rata hanya 

memiliki satu buah kapal dengan alat tangkap jaring rampus yang digunakan 

sepanjang tahun. Menurut Telaumbanua (2019) alasan nelayan tidak mau merubah 

atau menambah jenis alat tangkap lain yaitu karena keterbatasan modal. Selain 

faktor modal, menurut nelayan faktor keterampilan juga mempengaruhi. Mereka 

tidak mau mempelajari cara mengoperasikan alat tangkap baru karena khawatir sulit 

dan tidak menguntungkan. Menurut Nurani (2008) penguasaan teknologi yang 

dimiliki nelayan masih terbatas dan keahlian yang dimiliki hanya didapatkan secara 

turun temurun serta pengetahuan penggunaan teknologi yang didapatkan hanya 

didasarkan pada pengalaman secara langsung tanpa pengetahuan ilmiah. Alat bantu 

penangkapan ikan sudah banyak digunakan oleh nelayan jaring rampus. Alat bantu 

yang digunakan yaitu hauler untuk menarik jaring ketika hauling. Nelayan jaring 

rampus merasa cukup puas dengan fasilitas yang ada di Kali Adem. Mereka 

menganggap adanya tengkulak mempermudah mereka dalam meminjam modal 

karena tidak ada pilihan sumber pinjaman modal yang lain. Meskipun sebenarnya 

mereka menginginkan harga jual ikan yang lebih tinggi dari harga yang ditetapkan 

oleh tengkulak. Namun mereka terbatas dalam meminjam modal pada sumber lain. 

Hal ini lah yang kemudian menjadi dasar bahwa nelayan masih rentan dalam bidang 

fisik. Sebab permodalan yang lemah menyebabkan teknologi yang digunakan pun 

rendah (Nurani 2008).  

Motivasi pengelolaan keuangan termasuk kedalam bidang keuangan. Bidang 

ini memiliki beberapa atribut yaitu kemampuan nelayan dalam menabung, 

kecukupan hasil penjualan terhadap pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, 

kemudahan akses dalam meminjam modal, tabungan darurat, serta sumber 

pendapatan lain yang dimiliki. Pemilik kapal jaring rampus pada bidang keuangan 

mendapatkan nilai rata-rata 2,83 dan ABK mendapatkan nilai 2,77 artinya nelayan 

berada pada status cukup resilien. Hal ini disebabkan karena penerimaan 

pendapatan yang diterima oleh ABK lebih kecil dibandingkan dengan pemilik 

kapal, sehingga ABK lebih rentan dibandingkan dengan pemilik kapal. Nelayan 

jaring rampus merupakan nelayan skala kecil yang penghasilannya cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari namun kemampuan untuk menabungnya masih 

rendah. Sumber pendapatan nelayan rata-rata hanya mengandalkan dari hasil usaha 

penangkapan ikan. Nelayan yang memiliki usaha sampingan masih sangat sedikit, 

hal ini menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan menabung 

nelayan. Permodalan usaha penangkapan ikan nelayan jaring rampus juga masih 

sangat begantung pada tengkulak. Nelayan akan membayar pinjaman modal 

tersebut dengan cara menjual ikan mentah kepada tengkulak yang meminjamkan 

modal kepada nelayan. Hal ini merupakan cara yang dipilih oleh nelayan karena 

dianggap mudah dan terpercaya. Menurut Retnowati (2011) usaha perikanan skala 

kecil masih dipandang sebelah mata oleh instansi/penyedia modal karena minimnya 
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pendidikan formal yang ditempuh sehingga, nelayan kesulitan untuk meminjam 

modal pada jasa penyedia modal lain karena minimnya jaminan yang dimiliki. 

Bidang sosial merupakan bidang yang memiliki nilai kerentanan yang rendah 

atau dengan kata lain bidang ini memiliki nilai resiliensi yang paling tinggi 

dibandingkan dengan bidang yang lain. Pemilik kapal jaring rampus pada bidang 

sosial mendapatkan nilai rata-rata 3,41 dan ABK mendapatkan nilai 3,36 artinya 

nelayan berada pada status resiliensi yang tinggi atau baik. ABK lebih rentan 

dibandingkan dengan pemilik kapal, hal ini disebabkan karena pengetahuan dan 

relasi ABK lebih sedikit dibandingkan dengan pemilik kapal, karena semua 

koordinasi dan informasi biasanya disampaikan melalui pemilik kapal. Nelayan 

jaring rampus sangat bergantung pada kegiatan patron-klien. Menurut mereka 

kegiatan tersebut sangat mempermudah mereka dalam mendapatkan modal melaut. 

Tengkulak sangat berperan penting bagi mereka karena sulitnya akses peminjaman 

modal kepada ke pihak lain. Menurut Amirrudin (2014) keterbatasan pengetahuan 

nelayan memahami lingkungan dan hasil tangkapan menyebabkan nelayan terikat 

dan berlindung dalam hubungan permodalan dengan tengkulak (patron – klien). 

Kegiatan patron-klien merupakan kegiatan yang penuh resiko dan kredit yang tidak 

pernah berakhir. Sebenarnya kegiatan patron-klien merugikan bagi nelayan karena 

ikan harus dijual kepada tengkulak dengan yang harga murah. Ikan yang dijual 

kepada tengkulak pun dalam bentuk mentah sehingga nelayan tidak mempunyai 

kesempatan untuk mengolah ikan menjadi produk yang bernilai jual lebih tinggi 

serta menjualnya sendiri agar mendapatkan keuntungan lebih tinggi. Nelayan bisa 

melaut menggunakan permodalan sendiri dan tidak tergabung dalam sistem 

tengkulak. Namun ketika saat membongkar ikan, jika tidak ingin menjual hasil 

tangkapan kepada tengkulak, nelayan harus melakukan usaha yang lebih untuk 

membawa hasil tangkapan yang didapatkan ke tempat penjualan ikan yang lain 

selain kepada tengkulak. Dalam aspek sosial lain, interaksi sosial dalam komunitas 

nelayan memiliki nilai resiliensi yang baik. Interaksi sosial nelayan jaring rampus 

dalam memberikan dukungan dan partisipasi untuk memperkuat hubungan dan 

komunikasi dalam keberlanjutan profesi sangat berpengaruh bagi komunitas 

nelayan. Kepemimpinan yang adil menciptakan pembagian hak dan kewajiban 

yang merata serta tegaknya aturan dalam komunitas nelayan. Nelayan jaring 

rampus sangat menghormati aturan dan menggalakkan sanksi apabila ada seesorang 

yang melanggar suatu aturan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hubungan kerjasama antar nelayan dan kelompok nelayan termasuk ke dalam 

bidang kelembagaan. Pemilik kapal jaring rampus pada bidang kelembagaan 

mendapatkan nilai rata-rata 3,04 dan ABK mendapatkan nilai 2,9 artinya nelayan 

berada pada status yang cukup resilien. ABK lebih rentan dibandingkan dengan 

pemilik kapal, karena ABK kurang memiliki akses terhadap informasi dan 

koordinasi terkait kelompok, selain itu tidak adanya pelatihan untuk ABK 

berpengaruh terhadap bidang ini, pelatihan biasanya hanya untuk pemilik 

kapal/nakhoda sehingga pemilik kapal lebih resilien dibandingkan dengan ABK. 

Kerjasama kelompok pada kapal jaring rampus sudah terbentuk cukup baik. 

Nelayan saling tolong menolong dan mendukung satu sama lain apabila ada 

anggota kelompok atau komunitas yang tertimpa musibah, misalnya ketika suatu 

kapal kehilangan seluruh jaring akibat kecelakaan dilaut. Kapal lain biasanya akan 

menyumbangkan 1 – 3 piece jaring pada kapal tersebut. Menurut Partadisastra 

(2015) secara segi hidup nelayan sudah saling bergotong royong dan saling tolong 
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menolong karena dianggap penting dalam mengatasi masalah ketika berlayar. 

Norma dan aturan adat istiadat juga berperan penting dalam kehidupan sosial 

nelayan. Nelayan menghormati setiap aturan pada daerah penangkapan ikan serta 

aturan dan kepercayaan dari leluhur dalam melaut. Contohnya ketika nelayan rutin 

mengikuti upacara adat sekedah laut setiap tahun dengan harapan dapat membawa 

keberkahan dan keselamatan ketika nelayan pergi melaut. Hal tersebut menciptakan 

suatu keselarasan dan batasan dalam mengambil sumberdaya alam. Menurut Cox 

(1995); Hasbullah (2006) diacu dalam Pontoh (2010) modal sosial yang ditopang 

oleh norma-norma dan kepercayaan sosial yang memungkinkan untuk 

mengefektifkan dan mengefisienkan koordinasi dan kerjasama demi keuntungan 

dan kebaikan bersama. Nelayan jaring rampus sangat bersedia tergabung dalam 

kelembagaan kelompok nelayan. Namun, kelembagaan kelompok nelayan yang 

sudah terbentuk belum berjalan secara maksimal dan cenderung tidak aktif karena 

minimnya minat untuk menggerakkan lembaga tersebut karena dirasa tidak pernah 

memberikan bantuan apapun pada kapal mereka sehingga mereka cenderung fokus 

pada kapal masing-masing dan kurang memperhatikan kelembagaan kelompok 

nelayan. Selain itu, mayoritas nelayan tidak pernah mengikuti pelatihan apapun dari 

instansi terkait atau pemerintah. Namun, mereka mengharapkan adanya pelatihan 

seperti cara mengoperasikan kapal dan alat tangkap yang benar sesuai prosedur dan 

pengolahan ikan agar ikan memiliki nilai tambah dan lebih awet. Nelayan jaring 

rampus hanya belajar mengoperasikan jaring secara turun temurun saja. Hal ini 

dapat menjadi perhatian bagi stakeholder dan pemerintah dalam pengelolaan dan 

pemberdayaan nelayan jaring rampus agar lebih baik. 

Berdasarkan hasil pemetaan pada diagram radar nilai indeks kerentanan, 

nelayan jaring rampus berada pada status cukup resilien atau cukup baik. Pemilik 

kapal mendapatkan nilai rata-rata sebesar 2,66 dan ABK mendapatkan nilai sebesar 

2,63. Nilai indeks yang didapatkan ini merupakan gambaran kerentanan yang 

dialami nelayan jaring rampus berdasarkan persepsi mereka. Nilai ini perlu 

ditingkatkan agar perikanan jaring rampus di Kali Adem statusnya dapat meningkat 

menjadi status baik atau sangat baik. Bidang alam  merupakan bidang yang 

memiliki tingkat kerentanan paling tinggi, hal ini sebabkan  karena nelayan sangat 

bergantung pada kondisi perairan dan hasil tangkapan. Oleh  karena itu, perlu 

adanya pelatihan dan bimbingan teknis untuk nelayan mengenai pemahaman pola 

musim ikan agar nelayan dapat memaksimalkan hasil tangkapannya pada setiap 

musim. Selain itu pendekatan pola musim juga dapat menjadi dasar 

mengembangkan teknologi multigear dalam satu kapal, yang dapat digunakan 

sesuai musim ikan. Pemberian bantuan peralatan seperti gps, life jacket,  dan radio 

komunikasi jarak dekat dapat membantu nelayan dalam  memudahkan mencari 

fishing ground serta meningkatkan  keamanan  nelayan dalam bekerja. 

Pembentukan kelompok nelayan juga diperlukan untuk memudahkan dalam 

pemberian bantuan dari pemerintah. Namun, pembentukan kelompok ini harus 

memiliki kepengurusan yang aktif agar setiap informasi yang ada dapat 

tersampaikan secara merata. Pembentukan kelompok ini juga dapat mempererat 

hubungan anggota kelompok. Selain itu, pemerintah daerah perlu mengembangkan 

pekerjaan baru di darat untuk nelayan seperti penjualan pengolahan ikan yang sudah 

diawetkan, serta pemberian jaminan sosial bagi nelayan ketika musim paceklik. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kapal penangkapan jaring rampus mingguan di Kali Adem merupakan nelayan 

andon skala kecil asal Cirebon dengan ukuran kapal mayoritas 4 GT dengan 

ukuran mata jaring sebesar 2 inch. Tingkat pendidikan nelayan jaring rampus 

masih tergolong rendah namun sudah sadar akan pentingnya pendidikan dan 

menginginkan pendidikan yang baik untuk anak-anaknya. 

2. Kerentanan nelayan jaring rampus dipengaruhi oleh faktor eksternal pada bidang 

alam, bidang sumberdaya manusia, bidang fisik, bidang keuangan, bidang sosial, 

dan bidang kelembagaan dengan bidang yang paling rentan adalah bidang alam. 

Tingkat resiliensi nelayan jaring rampus berada pada status yang cukup resilien. 

Berdasarkan 6 bidang yang dikaji, pemilik kapal mendapatkan nilai rata-rata 

sebesar 2,66 dan ABK sebesar 2,63. Urutan bidang dari yang paling resilien 

hingga yang paling rentan adalah bidang bidang sosial, bidang kelembagaan,  

bidang keuangan,  bidang sumberdaya manusia,  bidang fisik dan  bidang alam. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah: 

1. Perlu adanya pelatihan dan bimbingan teknis terkait pola musim ikan agar 

nelayan dapat memaksimalkan hasil tangkapan. 

2. Perlu adanya pelatihan terhadap nelayan agar tidak terlalu bergantung pada 

usaha penangkapan ikan serta mempermudah akses peminjaman modal usaha 

melaut. 

3. Sebaiknya nelayan memiliki lebih dari satu jenis alat tangkap yang dapat 

digunakan sesuai musim ikan agar mendapatkan hasil tangkapan yang maksimal. 
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